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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). PTK dilakukan berdasar
dari adanya permasalahan dalam pembelajaran kelas yang dihadapi oleh guru.
Masalah tersebut kemudian dianalisis untuk kemudian ditemukan solusi
pemecahannya. Setelah solusi didapatkan maka dilakukan tindakan untuk
memecahkan masalah pembelajaran dalam kelas tersebut.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif, artinya
penelitian dilakukan secara bekerja sama dengan guru mata pelajaran IPS SMP
Negeri 3 Depok. Guru bertindak sebagai pelaksana tindakan, sedangkan peneliti
bertindak sebagai perancang dan pengamat proses pembelajaran.

Alur penelitian tindakan kelas ini mengacu pada desain yang
dikembangkan oleh Kemmis & Mc. Taggart. Tiap-tiap siklus pada penelitian
tindakan kelas mencakup empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi,

dan refleksi.

Gambar 3. Proses Penelitian Tindakan Model Kemmis & McTaggart
Stephen Kemmis & Robin McTaggart (1992:11)
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Tahapan yang akan dilakukan sebagai berikut:
1. Pra Tindakan
Kegiatan pra tindakan adalah proses persiapan sebelum penelitian dapat

dilakukan. Kegiatan yang dilakukan meliputi observasi kondisi fisik dan non-
fisik, lokasi, serta subyek penelitian guna mengidentifikasi permasalahan yang
ada, penyusunan proposal penelitian, serta pengurusan perijinan penelitian.

2. Tindakan Penelitian Siklus I
a. Perencanaan (planning)

Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklusnya
terdiri dari satu kali pertemuan. Langkah-langkah yang dilakukan pada
kegiatan perencanaan tindakan sebagai berikut:

1)  Menentukan pembatasan materi yang akan diberikan.

2)  Menyiapkan pemetaan dan silabus mengenai SK, KD, serta materi.

3)  Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

4)  Membuat skenario pembelajaran.

5)  Menentukan alat pengumpulan data.

6) Menentukan peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam
pelaksanaan metode Firing Line.

7)  Menetapkan kriteria keberhasilan tindakan.

8)  Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi, pedoman
wawancara, checklist dokumentasi, lembar catatan lapangan, dan

soal post test.
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b. Pelaksanaan Tindakan (action)

Pelaksanaan tindakan adalah penerapan metode Firing Line dalam
proses pembelajaran IPS. Guru mata pelajaran IPS akan melaksanakan
pembelajaran sedangkan peneliti berperan sebagai observer selama kegiatan
pelaksanaan berlangsung. Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan
tindakan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran IPS dengan metode
Firing Line:

1) Pendahuluan
a) Salam, doa, dan presensi.
b) Guru melakukan apersepsi
¢) Menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Kegiatan Inti
a) Guru menjelaskan materi
b) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
dari beberapa orang siswa.
c) Dalam setiap kelompok dibagi lagi menjadi dua bagian, sebagian
siswa berperan sebagai siswa X dan sebagian lagi berperan sebagai
siswa Y. Siswa X berperan sebagai penanya sedangkan siswa Y
berperan sebagai penjawab.
d) Siswa X dan siswa Y duduk berhadap-hadapan. Formasi siswa X
dan Y sebagai berikut:
XXX XXX

YYY YYY
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e) Guru memberikan kartu soal kepada setiap siswa X, kemudian setiap
siswa X membacakan pertanyaan yang terdapat dalam Kkartu.
Selanjutnya pertanyaan tersebut harus direspon atau dijawab oleh
siswa Y yang ada di hadapannya.

f) Guru mengarahkan siswa Y untuk bergeser ke Kiri setelah menjawab
pertanyaan dari siswa X, sehingga terjadi perputaran. Pergeseran
hanya berlaku pada siswa Y dan tidak berlaku pada siswa X.

g) Setelah semua selesai ubah peran X menjadi peran Y dan sebaliknya.

h) Siswa X dan Y bergabung kembali dan mendiskusikan soal yang
tidak dapat terjawab dan materi yang belum dipahami, siswa juga
dapat bertanya kepada guru apabila belum paham.

3) Penutup

a) Guru memberikan soal post test untuk dikerjakan siswa.

b) Guru meminta beberapa orang siswa untuk menyimpulkan hasil
pembelajaran.

¢) Guru melakukan refleksi, dengan menyampaikan nilai apa saja yang
dapat diambil siswa.

d) Guru memberikan penguatan pada materi yang telah disampaikan.

e) Berdoa dan salam.

c. Pengamatan (observation)
Observasi dilakukan oleh peneliti selama tindakan berlangsung,
yaitu selama dilakukannya siklus-siklus. Observer mengamati langkah-

langkah kegiatan guru dalam pembelajaran dengan metode Firing Line dan
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mengamati kerjasama siswa sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan
Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui kekurangan dan kelebihan dari
setiap pelaksanaan tindakan.

d. Refleksi (reflection)

Pada tahap ini peneliti berdiskusi dengan guru mengenai hasil
pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan yang terjadi pada pembelajaran
berlangsung. Hasil dari diskusi yang dilakukan dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam merencanakan pembelajaran siklus berikutnya agar
berjalan sesuai dengan tujuan penelitian.

3. Tindakan Penelitian Siklus Il dan Selanjutnya
Siklus Il atau siklus selanjutnya dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi
yang dilakukan pada siklus sebelumnya. Jumlah keseluruhan siklus yang
dilakukan selama penelitian tergantung pada hasil pelaksanaan siklus yang
telah dilakukan. Jika berdasarkan hasil refleksi siklus sebelumnya belum
menunjukkan keberhasilan sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan yang
ditetapkan yaitu >75% maka perlu dilakukan siklus tambahan.
B. Definisi Operasional Variabel
1. Metode Firing Line
Metode Firing Line merupakan suatu teknik saling melemparkan
pertanyaan oleh seorang siswa kepada siswa dihadapannya yang dilakukan

secara cepat atau dibatasi waktu. Pertanyaan kemudian direspon dan dilakukan



32

terus menerus secara berputar. Metode ini dapat digunakan untuk berbagai

tujuan seperti testing dan bermain peran. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a.

b.

Guru menjelaskan materi.
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari
beberapa orang siswa.
Dalam setiap kelompok dibagi lagi menjadi dua bagian, sebagian siswa
berperan sebagai siswa X dan sebagian lagi berperan sebagai siswa Y.
Siswa X berperan sebagai penanya sedangkan siswa Y berperan sebagai
penjawab.
Siswa X dan siswa Y duduk berhadap-hadapan. Formasi siswa X dan Y
sebagai berikut:

XXX XXX

YYY YYY
Guru memberikan kartu soal kepada setiap siswa X, kemudian setiap
siswa X membacakan pertanyaan yang terdapat dalam kartu. Selanjutnya
pertanyaan tersebut harus direspon atau dijawab oleh siswa Y yang ada di
hadapannya.
Guru mengarahkan siswa Y untuk bergeser ke kiri setelah menjawab
pertanyaan dari siswa X, sehingga terjadi perputaran. Pergeseran hanya
berlaku pada siswa Y dan tidak berlaku pada siswa X.

Setelah semua selesai ubah peran X menjadi peran Y dan sebaliknya.
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h. Siswa X dan Y bergabung kembali dan mendiskusikan soal yang tidak
dapat terjawab dan materi yang belum dipahami, siswa juga dapat bertanya
kepada guru apabila belum paham.

2. Kerjasama Siswa
Dalam konteks pembelajaran yang melibatkan siswa, maka kerjasama
siswa dapat diartikan sebagai sebuah interaksi atau hubungan antara siswa
dengan siswa dan siswa dengan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Hubungan yang dimaksud adalah hubungan yang dinamis yaitu, hubungan
yang saling menghargai, saling peduli, saling membantu, dan saling
memberikan dorongan sehingga tujuan dari pembelajaran tercapai.

Cara untuk meningkatkan kerjasama siswa sesuai dengan prinsip metode
Firing Line, yaitu metode Firing Line menuntut siswa untuk berkomunikasi
secara baik pada sesi bermain peran X dan Y. Saling mendukung, mengerti,
dan mendamaikan perdebatan pada saat sesi diskusi.

Indikator kerjasama siswa atau ciri-ciri siswa yang sudah bekerjasama
antara lain:
a. Saling membantu sesama anggota dalam kelompok (mau menjelaskan
kepada anggota kelompok yang belum jelas).
b. Setiap anggota ikut memecahkan masalah dalam kelompok sehingga
mencapai kesepakatan.
c. Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok.
d. Setiap anggota kelompok mengambil giliran dan berbagi tugas.

e. Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung.
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f.  Meneruskan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya.
g. Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi dalam tugas kelompok.
h. Menyelesaikan tugas tepat waktu.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Depok yang beralamat di
Sopalan, Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Desember 2012 sampai dengan bulan
Maret 2013.
D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 3 Depok TA
2012/2013 yang berjumlah 36 siswa. Berdasarkan observasi pada proses
pembelajaran IPS kelas ini memiliki kerjasama yang rendah. Oleh karena itu
peneliti memilih kelas tersebut.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi sering disebut juga dengan pengamatan. Menurut Lexy J
Moleong (2002: 125-126) teknik pengamatan memungkinkan peneliti untuk
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian
sebenarnya. Sedangkan menurut Suharsimi (2010: 199) observasi merupakan
suatu aktivitas untuk memperhatikan sesuatu menggunakan alat indera. Dalam
penelitian ini observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan mendalam
pada siswa mengenai proses pembelajaran dengan metode Firing Line terkait

dengan kerjasama siswa.
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2. Wawancara

Menurut Nasution (2003: 74-75) wawancara merupakan suatu bentuk
percakapan dan dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang terdapat dalam
lingkungan dan kebudayaan tertentu. Wawancara memiliki tujuan tertentu yang
telah disadari oleh kedua pihak yaitu untuk memperoleh informasi. Pendapat
lain Suharsimi (2010: 198) mengemukakan bahwa wawancara adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Teknik seperti ini digunakan oleh peneliti untuk menilai
keadaan seseorang, misalnya mencari data tentang variabel latar belakang
murid, orang tua, pendidikan, perhatian, dan lain lain. Dalam penelitian ini
teknik wawancara akan dilakukan secara terbimbing terhadap guru mata
pelajaran IPS dan seluruh siswa kelas VIII D SMP N 3 Depok. Wawancara
dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai metode Firing Line dan
kerjasama siswa.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sering
digunakan. Menurut Lexy J Moleong (2002: 161) dokumen adalah setiap
bahan tertulis, film, maupun record yang tidak dipersiapkan karena adanya
permintaan seorang penyidik. Hal ini berarti dokumen telah ada dan
dimanfaatkan. Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan dengan
mengumpulkan data-data yang sudah ada, yaitu data tentang jumlah siswa,
daftar nilai UTS, dan data-data penunjang lainnya yang berkaitan dengan

penelitian.
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4. Catatan Lapangan
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2002: 153) catatan
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam
penelitian kualitatif. Terdapat dua bagian penting yang terdapat dalam catatan
lapangan Nasution (2003:92), yakni deskripsi yaitu tentang apa yang
sesungguhnya kita amati dan benar-benar terjadi, dan komentar, pemikiran atau
pandangan kita tentang apa yang kita amati. Dalam penlitian ini teknik catatan
lapangan digunakan peneliti untuk mencatat semua kejadian selama proses
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode Firing Line berlangsung.
Kejadian yang perlu dicatat adalah kejadian yang mendukung pengumpulan
data penelitian.
5. Tes
Tes adalah pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi, 2010: 193). Tes juga dapat
digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu
objek. Dalam penelitian ini tes digunakan sebagai alat pengukur keberhasilan
pembelajaran IPS dengan metode Firing Line. Hasil dari tes digunakan sebagai
kontrol apakah metode yang diterapkan efektif atau tidak.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti. Artinya,

peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, penafsir data, dan pada
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akhirnya melaporkan hasil penelitian. Untuk memfokuskan data, peneliti juga

menggunakan lain sebagai berikut:

1. Lembar Observasi

Dalam penelitian ini peneliti meggunakan lembar observasi sebagai

pedoman dalam melakukan pengamatan proses pembelajaran di kelas. Lembar
observasi digunakan untuk mencatat tingkah laku siswa, peristiwa, kegiatan
siswa selama tindakan proses belajar mengajar berlangsung dan semua yang
menyangkut dan memiliki makna dalam penelitian.

Tabel 1. Kisi-kisi Lembar Observasi Kerjasama

Butir
Sumber Indikator Kendali
Data :
Observasi
Saling membantu sesama anggota dalam kelompok
(mau menjelaskan kepada anggota kelompok yang 1
belum jelas)
Setiap anggota ikut memecahkan masalah dalam 5

kelompok sehingga mencapai kesepakatan
Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok 3
Setiap anggota kelompok mengambil giliran dan

- . 4
Siswa | berbagi tugas
Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan 5
berlangsung
Meneruskan tugas yang telah menjadi tanggung 5
jawabnya
Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi dalam v

tugas kelompok
Menyelesaikan tugas tepat waktu 8
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Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi kegiatan pembelajaran di kelas

dengan metode Firing Line

Aspek Indikator No Item

1. Membuka pelajaran 1

Pendahuluan 2. Melakukan apersepsi 2

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3

1. Menjelaskan materi 4

2. Menjelaskan kepada siswa mengenai pelaksanaan 5
metode Firing Line

3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap 6
kelompok terdiri dari beberapa orang siswa

4. Guru membagi setiap kelompok menjadi dua bagian, 7
sebagian siswa berperan sebagai siswa X dan sebagian
lagi berperan sebagai siswa Y. Siswa X berperan
sebagai penanya sedangkan siswa Y berperan sebagai
penjawab

5. Guru mengarahkan kepada siswa X dan siswa Y untuk 8
duduk berhadap-hadapan. Formasi siswa X dan Y
sebagai berikut:

XXX XXX
Kegiatan Inti YYy . Yvy . .

6. Guru memberikan kartu soal kepada setiap siswa X, 9
kemudian mengarahkan setiap siswa X membacakan
pertanyaan yang terdapat dalam kartu. Selanjutnya
pertanyaan tersebut harus direspon atau dijawab oleh
siswa Y yang ada di hadapannya

7. Guru mengarahkan siswa Y untuk bergeser ke Kiri 10
setelah menjawab pertanyaan dari siswa X, sehingga
terjadi perputaran. Pergeseran hanya berlaku pada
siswa Y dan tidak berlaku pada siswa X

8. Setelah semua selesai guru mengubah peran X 11
menjadi peran Y dan sebaliknya

9. Guru mengarahkan kepada siswa X dan Y untuk 12
bergabung kembali dan mendiskusikan soal yang tidak
dapat terjawab dan materi yang belum dipahami, siswa
juga dapat bertanya kepada guru apabila belum paham

1. Guru memberikn soal post test kepada siswa 13

2. Guru meminta beberapa orang siswa untuk 14
menyimpulkan hasil pembelajaran

Penutup  [3. Guru melakukan refleksi 15

4. Guru memberikan penguatan pada materi yang telah 16
disampaikan

5. Berdoa dan salam 17
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Wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan, kerjasama siswa,

kelebihan, kendala, serta solusi yang diambil untuk mengatasi hambatan dalam

pembelajaran IPS. Metode wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran

IPS dengan beberapa siswa yang dipilih untuk menanggapi metode Firing Line

setelah siklus selesai.

Tabel 3. Kisi-kisi Wawancara Metode Firing Line

Sumber
Data

Indikator

Butir Kendali
Wawancara

Guru

Pemahaman mengenai metode Firing Line

1

Terlaksananya langkah-langkah kegiatan dalam
metode Firing Line

Kelebiahan metode Firing Line

Kekurangan metode Firing Line

Sikap siswa saat diterapkannya metode Firing
Line

Hambatan penerapan metode Firing Line

Solusi dari hambatan dalam penerapan metode
Firing Line

~N (O O [ BW DN

Siswa

Pemahaman siswa mengenai instruksi yang
diberikan oleh guru (saat penerapan metode)

Perasaan siswa saat diterapkannya metode
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Tabel 4. Kisi-kisi Wawancara Kerjasama Siswa

Sumber Indikator Butir Kendali
Data Wawancara
Situasi pembelajaran IPS di Kelas 1
Sikap siswa terhadap mata pelajaran IPS 2
GUru Kerjasamg _siswg di kelas selama diterapkannya 3-11
metode Firing Line
Metode Firing Line untuk meningkatkan 12
kerjasama siswa
Kerjasama dalam pembelajaran IPS 1
Saling membantu sesama anggota dalam 9
kelompok
Setiap anggota ikut memecahkan masalah dalam 3

kelompok sehingga mencapai kesepakatan
Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok 4
Setiap anggota kelompok mengambil giliran dan

. . 5
Siswa | berbagi tugas

Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan 5
berlangsung
Meneruskan tugas yang telah menjadi tanggung 7
jawabnya
Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi dalam 8
tugas kelompok
Menyelesaikan tugas tepat waktu 9

3. Checklist Dokumen
Checklist dokumen digunakan untuk memastikan bahwa semua
dokumen yang digunakan dalam penelitian terdokumentasi dengan baik.
Dokumen-dokumen yang terdaftar dalam checklist dokumentasi antara lain
nilai UTS dan UAS, Silabus, RPP, Daftar hadir, instrumen penelitian, serta
data mengenai kondisi fisik dan non fisik sekolah.
4. Lembar Catatan Lapangan
Catatan lapangan berupa catatan mengenai kejadian pembelajaran yang

berlangsung di kelas dituliskan di lembar yang telah disiapkan.
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5. Tes
Tes dilaksanakan menggunakan instrumen berupa soal pilihan ganda
yang bentuk serta jumlahnya disesuaikan dengan materi pelajaran yang
disampaikan.
G. Keabsahan Data

Data-data yang telah diperoleh dari lapangan perlu diuji coba
keabsahannya. Validitas diartikan sebagai sebuah ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto,
2010: 211). Data yang telah terkumpul akan dianalisis dan selanjutnya digunakan
sebagai bahan penarikan kesimpulan.

Keabsahan data dapat diketahui dengan cara triangulasi data. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu (Moleong, 2002: 178). Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik/metode.
Triangulasi metode berfungsi untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda,
misalnya data diperoleh dengan observasi, lalu dicek dengan wawancara, atau
dokumentasi.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan



42

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2007: 244).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif dan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2007: 245) analisis data
kualititaif bersifat induktif, analisis data dimulai berdasarkan data yang diperoleh,
kemudian dikembangkan menjadi hipotesis. Setelah itu dicarikan data lagi secara
berulang-ulang sehingga hipotesis dapat dibuktikan, diterima, atau ditolak.
Analisis data kualitatif menggunakan analisis data di lapangan berdasarkan model
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2007: 247-252) yang terdiri dari tiga
tahapan yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification).

1. Reduksi Data
Menurut Miles dan Huberman, reduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan, perhatian, dan penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi data dalam penelitian ini merupakan proses penyeleksian dan
penyederhanaan data melalui seleksi, memfokuskan, dan pengabstrakan data
mentah kepola yang lebih terarah. Data-data hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan catatan lapangan dikelompokkan berdasarkan kepentingan
pada rumusan masalah.
2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam rangka penyusunan informasi secara

sistematis mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan refleksi pada
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masing-masing siklus. Data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif
yang diperjelas melalui tabel dan diagram/bagan. Pemaparan data berfungsi
untuk membantu memahami apa yang terjadi dan merencanakan tindakan
selanjutnya.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian makna data yang terkumpul
tersebut, dijadikan dalam bentuk pertanyaan kalimat yang singkat dan padat
tetapi mengandung pengertian luas.
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk menghitung tes
hasil belajar dan kerjasama siswa. Menurut Ngalim Purwanto (2002: 102)
penilaian hasil belajar dan kerjasama siswa dapat diukur dengan menggunakan
persen atau yang disebut dengan persentages correction. Rumusan penialaian

adalah sebagai berikut:

NP = R x 100
"~ SM

Keterangan:

NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = skor mentah yang diperoleh siswa

SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = bilangan tetap

Menurut Zainal Agib (2011: 41) keberhasilan proses mengajar itu dibagi
atas beberapa tingkatan atau taraf. Tingkatan keberhasilan tersebut adalah sebagai

berikut:
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Tabel 5. Tingkat Keberhasilan

Tingkat Penguasaan Predikat
>80% Sangat tinggi
60%-79% Tinggi
40%-59% Sedang
20%-39% Rendah
<20% Sangat rendah

I. Kriteria Keberhasilan Tindakan
Suatu program atau tindakan dikatakan berhasil apabila mampu mencapai
kriteria yang telah ditentukan. Zainal Aqib (2011: 41) menyatakan bahwa tingkat
kriteria keberhasilan belajar siswa sebesar 75% sudah tergolong tinggi. Oleh
karena itu, untuk mengukur keberhasilan tindakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila rata-rata persentase indikator
kerjasama siswa kelas VIII D SMP Negeri 3 Depok pada lembar observasi
mencapai >75%.

2. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila >75% dari siswa kelas VIII D SMP
Negeri 3 Depok memiliki nilai minimal 75 pada mata pelajaran IPS. Hal ini
berdasarkan kurikulum SMP Negeri 3 Depok mengenai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS yaitu 75.



